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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi penerapan
model pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses sains dalam
pemebelajaran fisika. Penelitian ini adalah penelitian Pustaka. Dengan
obyek penelitian ini adalah jurnal-jurnal model pembelajaran inkuiri
terhadap keterampilan proses sains pada pembelajran fisika. Tempat
Penlitian dilakukan perpustakaan di jurusan fisika UNM Parang
Tambung. Instrumen penilitian yang digunakan adalah peniliti sendiri
sebagai Key instrument. Penelitian ini menggunakan tiga indikator yaitu
mengamati, hipotesis, dan merancang percobaan yang dibagi menjadi 3
kategori yaitu tinggi, rendah, dan sedang yang diperoleh nilai  akhir dari
10 jurnal . Hasil penelitian menunjukkan  untuk indikator mengamati
kebanyakan jurnal nilai akhirnya berada pada interval 80-100 sehingga
pada indikator tersebut cenderung berada pada kategori tinggi. Pada
indikator hipotesis kebanyakan jurnal nilai akhirnya berada pada interval
59-79  sehingga indiktor tersebut cenderung berada pada kategori
sedang. Pada indikator merancang percobaan nilai akhirnya cenderung
berada pada kategori 59-79 ehingga indiktor tersebut cenderung berada
pada kategori sedang. Penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap
keterampilan proses sains pada pembelajaran fisika secara keseluruhan
berada pada kategori sedang dalam 3 tahun terakhir.

Kata Kunci : model pembelajaran inkuiri, keterampilan proses sains
siswa

Abstract – This study aims  to determine the description of the
application of the inquiry learning model to studenst’s science process
skills in physics learning. This research is library research. With the
object of this research are the inquiry learning model to studenst’s
science process skills in physics learning. The research site was carried
out by the library in the physics department of UNM Parang Tambung.
The research instrument used is the research itself as a key instrument.
This study uses three indicators, namely observing, hypothesizing, and
designing experiments which are divided into 3 categories, namely high,
low, and medium, which get the final score from 10 journals. The results
showed that for the indicator of observing most journals the final value
was in the 80-100 interval so that the indicators tended to be in the high
category. In the hypothetical indicator most journals the final value is in
the interval 59-79 so that the indicator tends to be in the medium
category. In the indicators of designing experiments the final value tends
to be in the 59-79 category so that the indicators tend to be in the
medium category. The aplication of the inquiry learning model to
science process skills in physics learning as a whole is in the medium
category in the last 3 years.

Keywords : inquiry learning model, science process skills.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan sains khususnya fisika sebagai bagian dari pendidikan pada umumnya

memiliki peran dalam meningkatkan mutu pendidikan. Fisika merupakan salah satu mata

pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan sekolah menegah atas (SMA). Fisika

merupakan bagian dari sains yang memiliki sumbangan besar dalam ilmu pengetahuan

dan teknologi. Fisika adalah salah satu bagian dalam ilmu pengetahuan alam yang berasal

dari fenomena alam yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman

dan kemampuan analisis siswa terhadap lingkungan dan sekitarnya.

Pembelajaran fisika pada dasarnya untuk menumbuhkan kemampuan berpikir

yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran

fisika dapat menjadi wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir pada siswa. Salah

satu tujuan pembelajaran fisika yang tercantum dalam badan standar nasional adalah

yaitu agar peserta didik mampu mengembangkan pengalaman melalui percobaan agar

dapat mengamati, merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis, merancang

dan merakit percobaan, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, serta

mengkomunikasikan secara lisan dan tertulis. Keterampilan-keterampilan yang tertera

dalam tujuan pembelajaran fisika merupakan sejumlah keterampilan yang terdapat pada

keterampilan proses sains. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu kemampuan yang harus

dilatihkan dalam pembelajaran fisika adalah Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan yang sangat

dibutuhkan dan dimiliki oleh siswa untuk menghadapi persaingan antar manusia di era

globalisasi (Budiono & Hartini, 2016). Keterampilan proses sains merupakan

keterampilan-keterampilan yang digunakan para ilmuwan untuk dapat memecahkan suatu

permasalahan dunia sains, dimulai dari memahami masalah, merumuskan hipotesis,

merancang percobaan, membuktikan hipotesis, mengumpulkan data serta merumuskan

kesimpulan (Erina, dkk. 2015). Keterampilan proses sains sangat penting dimiliki siswa

karena sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di dalam

masyarakat sebab siswa dilatih untuk berpikir logis dalam memecahkan masalah.

Adapun salah satu upaya yang dapat dilaksanakan dalam mengembangkan KPS

siswa adalah dengan model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri merupakan

pembelajaran yang menuntut siswa untuk mampu merencanakan dan  melakukan

experimen, mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik kesimpulan yang

berorientasi memecahkan masalah. Sehingga dengan proses inkuiri tersebut siswa terlibat
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aktif dalam memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru (Budiono &

Hartini, 2016)

Model pembelajaran inkuiri dipandang mampu untuk meningkatkan KPS siswa

karna Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat

memotivasi dan melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Peran siswa dalam

pembelajaran ini yaitu mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Pembelajaran inquiri

merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir

kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah

yang dipertanyakan (Trianto, 2017) Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri

ini akan membawa dampak bagi keterampilan proses sains siswa yang lebih baik, karena

metode pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan yang luas bagi siswa untuk

mencari dan menemukan sendiri apa yang ingin diketahui melalui pencarian ilmu

pengetahuan yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran melalui

pengamatannya. Beberapa hasil penelitian juga telah menunjukkan kelebihan inkuiri

dalam meningkatkan keterampilan proses sains .

B. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sesuai dengan objek kajiannya,

maka jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (Library

Research). Penelitian ini dilaksanakan pada  semester genap tahun akademik 2020/2021.

Sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa jurnal-jurnal

hasil penelitian tentang model pemebelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses sains

dengan menggunakan jurnal-jurnal nasional yang ada di diindonesia. Metode

pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dokumentasi kemudian

dianalisis dengan prosedur-prosedur khusus untuk pemerosesan dalam data ilmiah dengan

tujuan memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru, dan menyajikan fakta.

Prosedur penelitian pada jurnal yaitu tahap orientasi, eksplorasi, pengumpulan

data dan tahap akhir. Instrument yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian

sendiri dan hasil yang diperoleh dibagi menjadi 3 kategori, yaitu rendah, sedang, dan

tinggi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses

sain yang didapatkan setelah melakukan analisis dari berbagai jurnal-jurnal yg relevan
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untuk menarik kesimpulan dari hasil penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap

keterampilan proses sains. Adapun hasil-hasil penelitian penerapan model pembelajaran

inkuiri terhadap keterampilan proses sains pada indikator mengamati, hipotesis, dan

merancang percobaan yang telah didapatkan ditunjukkan dengan diagram yang

menyajikan kategori skor keterampilan proses sains yang dihitung dengan program

Microsoft excel sain seperti gambar berikut:

Gambar 1. Kategori skor keterampilan proses sains indikator mengamati
Gambar diatas Menunjukkan bahwa hasil penelitian penerapan model

pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses sains pada indikator mengamati

cenderung  berada pada kategori tinggi dalam 3 tahun terakhir.

Gambar 2. Kategori skor keterampilan proses sains indikator hipotesis

Gambar diatas  Menunjukkan bahwa hasil penelitian penerapan model

pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses sains pada indikator hipotesisis

cenderung masih berada pada kategori sedang dalam 3 tahun terakhir.
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Gambar 3. Kategori skor keterampilan proses sains indikator merancang percobaan

Gambar diatas Menunjukkan bahwa hasil penelitian penerapan model

pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses sains pada indikator merancang

percobaan cenderung masih berada pada kategori sedang dalam 3 tahun terakhir.

Hasil penelitian menunjukkan kategori nilai yang berbeda-beda disetiap

indikatornya. Data setiap indikator dibagi kedalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang,

dan tinggi. Pembelajaran inkuiri dikembangkan untuk mengajar para peserta didik

memahami proses meneliti dan menerangkan suatu kejadian. Dalam kegiatan model

pembelajaran inkuiri, peserta didik salah satunya  dilatih untuk mengamati, hipotesis, dan

merancang percobaan, keterampilan-keterampilan tersebut dapat disebut juga

keterampilan proses sains. Penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan

pengaruh yang siginifikan terhadap keterampilan proses sains peserta didik, karna model

pembelajaran inkuiri mengarahkan siswa pada berbagai aktifitas keterampilan proses

sains. Model pembelajaran inkuiri siswa dituntut untuk aktif berpikir, menemukan

masalah dengan penalaran, serta membangun pengetahuan sendiri, dengan model

pembelajaran inkuiri siswa akan mendapat pengetahuan dengan cara sendiri, sehingga

pengetahuan yang diperoleh siswa akan lebih tertanam dipikiran dan akan lebih diingat

oleh siswa sehingga keterampilan proses sains siswa menjadi lebih baik. Data yg

diperoleh dari hasil penelitian tersebut dilihat dari hasil akhir setelah diterapkannya

model pembelajaran inkuiri apakah berada dikategori rendah, sedang, atau tinggi

Pada indikator mengamati, setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri

siswa diharapkan mempunyai keterampilan untuk mengamati, yaitu kemampuan

mengumpulkan data atau informasi melalui penerapan panca indra. Dalam keterampilan

mengamati, siswa dapat membuat pernyataan atau hasil pengamatan cukup dengan
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melihat. Penerapan pendekatan student-centered learning dapat mengembangkan

keterampilan proses sains siswa dalam hal mengamati karna siswa mengalami sendiri

mengumpulkan data melalui pengamatan (Balanay dan Elnor, 2013). Model

pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang berpendekatan

student-centered dan dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan pengamatan.

Dari hasil yang diperoleh, indikator mengamati cenderung mengalami

peningkatan setelah diterapkannya model pembelajran inkuiri. Pada indikator mengamati

ini hasil yang diperoleh setelah diterapkannya model pembelajarn inkuiri cenderung

tinggi, hal ini sesuai dengan teori. Dengan diterapkannya model pembelajaran inkuiri

peserta didik akan berusaha untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya sehinnga

peserta didik akan mampu mengenali fenomena-fenomena yang diamati dalam kegiatan

demonstrasi maupun eksperimen. Selain itu keterampilan mengobservasi cenderung ada

disetiap tahap pembelajaran jadi nilai yang diperoleh siswa cenderung tinggi karna sudah

terbiasa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi fenomena dan mencoba

menggunakan keterampilan prosesnya. Namun ada juga hasil yang menunjukkan kategori

sedang dan rendah , hal itu terjadi karna pada penelitian tersebut tersebut latar belakang

siswa memang kurang dapat menggunakan panca indra dan alat praktikum dengan tepat

dalam mengumpulkan informasi sehinnga setelah diterapkannya model pembelajaran

inkuiri nilai yang diperoleh hasil berada pada kategori sedang dan rendah. Pengetahuan

awal mempengaruhi keberhasilan peserta didik memberikan interpretasi terhadap apa

yang diamati. Miller, dkk (2013), menyatakan bahwa pengetahuan awal peserta didik

akan menentukan keberhasilanya dalam melakukan observasi. Peserta didik akan

mengaitkan hasil observasi dengan pengetahuan yang sudah dimiliki.

Indikator hipotesis, yaitu menyatakan hubungan antara dua variabel atau

mengajukan perkiraan sebab sesuatu terjadi dengan berhipotesis yang diungkap dengan

cara melakukan pemecahan masalah. Keterampilan berhipotesis adalah mengetahui

bahwa ada lebih dari satu kemungkinan penjelasan dari suatu peristiwa dan menyadari

bahwa suatu penjelasan perlu diuji kebenarannya dengan memperoleh  bukti terlebih

banyak atau melakukan cara pemecahan masalah. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan oleh Handayani, dkk (2016), model pembelajaran inkuiri mampu

meningkatkan keterampilan hipotesis, peningkatan ini dikarenakan pada model

pembelajaran inkuiri siswa belajar secara langsung mencari informasi sendiri, berpikir

dan berinisiatif untuk memecahkan masalah dan membantu siswa dalam mengaitkan

konsep yang sudah ada dengan konsep yang akan dipelajari sehingga siswa mampu
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membuat prediksi berdasarkan konsep yang sudah ada, karakteristik khas dari kegiatan

inkuiri yang memberi peluang siswa untuk berlatih merumuskan masalah dan hipotesis.

Pada indikator hipotesisi ini diperoleh hasil penelitian cenderung pada pada

kategori sedang. Penyebab utama yang menjadi kendala mengapa masih banyak siswa

yang belum bisa berhipotesis dengan benar karna mereka masih bingung dalam

mengaitkan fenomena kedalam jawaban sementara atas permasalahan yang ada, mereka

belum terbiasa untuk mencari lebih dari satu kemungkinan penjelasan dari suatu

peristiwa, sementara hasil yang menunjukkan kategori tinggi sebelum diterapkan model

pembelajarn inkuiri memang sudah dibiasakan untuk menemukan masalah dengan

penalaran sehingga sudah terbiasa untuk berhipotesis.

Indikator merancang percobaan, merupakan keterampilan yang amat penting

karna menentukan berhasil tidaknya penelitian. Pada tahap ini ditentukan masalah atau

objek yang akan diteliti, tujuan, dan ruang lingkup penelitian. Berdasarkan penelitian

terdahulu yang telah dilakukan oleh Fitriyani, dkk (2017), penerapan model pembelajaran

inkuiri mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa karna pada pembelajaran

inkuiri siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi kelompok. Melalui diskusi

keterampilan merancang percobaan akan berkembang karna dalam diskusi siswa dapat

bertukar pikiran sehingga kreativitas siswa dapat meningkat. Selain itu, model

pembelajaran inkuiri yang memberikan pengalam praktikum sangat membantu untuk

meningkatkan keterampilan merancang percobaan, karna dalam praktikum siswa siswa

diharuskan memahami alat dan bahan apasaja yang digunakan, langkah-langkah

percobaan, serta cara menggunakan alat-alat dengan bernar sehingga peserta didik

menjadi terbiasa dalam hal merancang percobaan.

Pada indikator merancang percobaaan, diperoleh hasil penelitian cenderung pada

pada kategori sedang, hal ini terjadi karna pada indikator merancang percobaan ini

umumnya siswa sudah biasa melakukan percobaan dan adanya antusias siswa ketika

pembelajaran berkaitan dengan percobaan. Pada hasil penelitian tersebut juga terdapat

kategori rendah, hal itu terjadi karna siswa yang diteliti masih belum terbiasa untuk

mengetahui variable, alat- alat, dan langkah apa saja yang harus dilakukan ketika

melakukan praktikum.

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa hasil dari penerapan  model

pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses sains nilai yang diperoleh setiap

indikator kategorinya berbeda-beda. Hal tersebut terjadi karna nilai awal yang juga

berbeda-beda. Keberhasilan proses pembelajaran selain dipengaruhi oleh model



Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, Jilid 17 No 1 April 2021

Iin Arisndi Asis, Khaeruddin, Abdul Haris, Kajian Penerapan Model … 8

pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor peserta didik. Faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi proses pembelajaran meliputi aspek latar belakang dan sifat yang dimiliki

peserta didik. Sifat yang dimiliki oleh peserta didik meliputi kemampuan dasar,

pengetahuan dan sikap, sedangklan dari hasil yang dianalisis kemampuan dasar,

pengetahuan dan sikap pesertya didik berbeda-beda. Faktor tunggal paling penting yang

mempengaruhi pembelajaran adalah apa yang diketahui oleh peserta didik,  sedangkan

disetiap hasil yang diperoleh peserta didik memiliki pengetahuan yang berbeda. Faktor

tersebut yang menjadi penyebab mengapa kategori nilai dari setiap jurnal yang diteliti

berbeda beda.

D. SIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan tentang penerapan model pembelajaran

inkuiri terhadap keterampilan proses sains pada pembelajaran fisika dengan berbagai

jurnal bahwa pencapaian keterampilan proses sains pada indikator mengamati, hipotesisi,

dan merancang percobaan secara keseluruhan berada pada kategori sedang dalam 3 tahun

terakhir.
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